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Abstrak 

Tulisan ini membahas mengenai Kerjasama Pertahanan Indonesia dengan Filipina dalam 

Memberantas Piracy and Armed Robbery Againts Ship yang sering kali dihadapkan pada 

permasalahan kejahatan terutama penyanderaan dan pembajakan kapal. Indonesia dan 

Filipina telah melaksanakan patroli, intelegen dan pelatihan bersama di perairan sulu namun 

angka tindak kejahatan di wilayah tersebut masih tergolong tinggi. Pendekatan yang ingin 

dilihat dalam tulisan ini yaitu pembentukan kerja sama bilateral, dimana pemerintah perlu 

melakukan kerjasama pertahanan yang cukup mengikat. Indonesia selaku negara yang 

memiliki kepentingan teritorial cukup besar di wilayah tersebut harus menginisiasi tindak 

lanjut dari pertemuan-pertemuan yang telah dilaksanakan di antara kedua negara. Laut Sulu 

termasuk jalur pelayaran yang berbahaya.  
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Abstract 

This paper discusses Indonesia's Defense Cooperation with the Philippines in Combating 

Piracy and Armed Robbery Against Ship which is often faced with crime problems especially 

hostage taking and ship hijacking. Indonesia and the Philippines have conducted patrols, 

intelligence and joint training in the waters of sulu but the crime rate in the region is still 

relatively high. The approach to be seen in this paper is the formation of bilateral 

cooperation, in which the government needs to do a fairly binding defense cooperation. 

Indonesia as a country with significant territorial interests in the region must initiate follow-

up of meetings that have been held between the two countries. The Sulu Sea includes a 

dangerous cruise line. 
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